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Personal Protective Equipment pada saat bongkar untuk menjaga keselamatan crew 
diatas kapal MT NOLOWATI III.
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Work safety is an effort that aims to create a safe work environment and 

prevent accidents. To improve work safety efforts, namely by using Personal 
Protective Equipment according to procedures. Personal Protective Equipment is 
work equipment that must be used by the crew when working on the ship. This study 
aims to examine the importance of the use of Personal Protective Equipment by 
ship crews during the discharging process. And also to find out the actions and 
efforts of ship officers to optimize the application of the use of personal protective 
equipment during discharging. The author uses a qualitative method with data 
collection techniques through data observation, interviews and finally 
documentation. The author examines how the application of Personal Protective 
Equipment during discharging to maintain crew safety on board MT NOLOWATI 
III. After conducting research and analysis, it is known that the use of personal 
protective equipment during the discharging process on the ship used by the crew 
does not meet the applicable procedures as evidenced by several work accidents. 
The ship's officers' actions and efforts to optimize the application of the use of 
Personal Protective Equipment during discharging have been optimized, but indeed 
the crew's awareness of the importance of safety culture is very low. This, needs to 
be given more optimal actions and efforts to the crew so that they can use Personal 
Protective Equipment (PPE) in order to realize and improve safety for themselves, 
and others. 
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Kapal merupakan sebuah sarana angkutan laut yang dibutuhkan untuk 

menunjang kelancaran dalam mengangkut barang. Pada dasarnya sarana 

transportasi laut cenderung lebih mengutamakan penanganan muatan yang 

maksimal namun dengan sumber daya yang minimal Tidak lepas dari kejadian 

kecelakaan kerja yang mengancam crew kapal dan muatan yang diangkut pada 

saat bongkar. Kegiatan bongkar dapat di definisikan yaitu suatu proses 

memindahkan muatan cair dari tangki kapal ke tangki timbun terminal darat. 

Oleh karena itu pada saat melakukan proses bongkar seluruh crew di atas kapal 

diharuskan untuk selalu mengenakan alat pelindung diri saat dilakukan 

pekerjaan bongkar, karena dengan menggunakan alat tersebut resiko kecelakaan 

kerja bisa di kurangi. Personal Protective Equipment adalah suatu alat yang 

mengacu kepada pakaian pelindung, helm, kacamata, dan peralatan lainnya 

yang di rancang untuk melindungi tubuh pengguna dari berbagai infeksi atau 

cedera. Personal Protective Equipment tidak mencegah insiden kecelakaan 

melainkan mengurangi resiko akibat dari kecelakaan itu sendiri.   
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